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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI SEREH WANGI (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)
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Gambar V.1 Tanaman uji sereh wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN SEREH WANGI
(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor :  702/11.C0O2.2/PL/2018. 20 Februari 2018

Hal 4 ingsi tumbuhan

Kepada Yth.

‘Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

M rhatikan surat permi Saudara dalam surat No. 047/F.MIPA-UNIGA/II/2018 " A'-I, s

tangga! S Februari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampmknn
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan sereh wangl yang ?
oleh Sdr. Ratih Herdianti (NPM: 2404114168), adalah : A

Divisi :  Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas : Commelinidae
Bangsa : Cyperales

Nama suku / familia : Poaceae
Nama jans / species : Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor
. Cymbopogon nardus (L.) Rendle var.
. Citronella grass (Inggris). sereh wang1

Gambar V.2 Hasil determinasi Sereh Wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL SEREH WANGI
(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)

500 gram serbuk
simplisia Sereh

Wangi

Dimaserasi menggunakan etanol
96% sampai simplisia terendam
setiap 24 jam dilakukan
pergantian pelarut.

Proses diulang sebanyak 3x24
jam menggunakan pelarut yang
sama

Disaring menggunakan kertas
saring

Maserat yang diperoleh

ditampung ke dalam botol

A 4

Ekstrak Etanol Cair

Ekstrak Etanol Pekat

A 4

Ekstrak Etanol Kental

Rotary Evaporator

\ 4
Residu

- Dipekatkan dengan menggunakan

- Diuapkan dengan penangas

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol Sereh Wangi
(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI

KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM

Kelompok Hewan Uji

minum

- Ditimbang bobot setiap mencit

- Diperiksa kadar asam urat awal

-Dipuasakan selama 18 jam dan hanya diberi

v y v
Kelompok Kelompok Uji Kelompok
Kontrol Pembanding
- v v
Positif . . .
| Dosis uji I || Dosis uji Il Dosis uji 111
[ [ [
v
Di induksi dengan jus hati ayam (2:1) secara oral dan
kalium oksonat 300 mg/KgBB secara intraperitonial
L Tiap mencit diberi sediaan sesuai dengan
kelompoknya
v v
Kontrol v v J Pembanding
Positif diberi diberi alopurinol

tragakan 1%

Dosis uji | Dosis uji Il Dosis uji 1
diberi ekstrak diberi ekstrak diberi ekstrak
50 ma/KaBB 100mao/KoBB 200 mo/KoBB

100 mg/70KgBB

A 4

Periksa kadar asam urat pada jam ke-1,2,3,4

v

Data diolah dengan analisis statistik

Gambar 1V.4 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak etanol
sereh wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)
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LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN DOSIS

1. Dosis alopurinol (100 mg/70 KgBB)
Untuk mencit 20 gram = Faktor Konversi Manusia ke Mencit x Dosis
alopurinol
=0,0026 x 100 mg = 0,26 mg/20 gram BB
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi = 0,26 mg/0,2 mL
Konsentrasi yang dibuat = 0,26 mg/0,2 mL = 1,3 mg/mL

Tablet alopurinol 100 mg ditambah tragakan 10 ml (10 mg/mL) pengenceran

V1xC; =V, xC,

10 mL x 1,3 mg/mL =V, x30 mg/mL
39

V2 - 5

=1,3mL (di add 10 mL)

2. Dosis kalium oksonat (300 mg/KgBB)

20
Untuk mencit 20 gram = s X 300 mg = 6 mg/20 gram BB

Volume pemberian =0,5mL
Konsentrasi =6 mg/0,5 mL
Konsentrasi yang dibuat =12 mg/mL

=300 mg/25 mL
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

3. Dosis uji I (50 mg/KgBB)

20
Untuk mencit 20 gram = 1 x50 mg = 1 mg/20 gram BB

000
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =1mg/0,2 mL

Konsentrasi yang dibuat =1 mg/0,2 mL =5 mg/mL
=50 mg/10 mL

4. Dosis uji 11 (100 mg/KgBB)

20
—— X 100 mg = 2 mg/20 gram BB

Untuk mencit 20 gram

1000
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =2 mg/0,2 mL

Konsentrasi yang dibuat =2 mg/0,2 mL =10 mg/mL
=100 mg/10 mL
5. Dosis uji 111 (200 mg/KgBB)

20

Untuk mencit 20 gram = s X 200 mg = 4 mg/20 gram BB
Volume pemberian =0,2mL
Konsentrasi =4 mg/0,2 mL

Konsentrasi yang dibuat =4 mg/0,2 mL = 20 mg/mL

=200 mg/10 mL
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DATA PENGUKURAN KADAR ASAM URAT

60

Tabel V.6
Pengukuran Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diinduksi
Dosis Kadar (mg/dL)
Kelompok | (mg/KgBB) TO T induksi T1 T2 T3 T4
<2,0 8,0 12 5,8 34 3,0
Kelompok <2,0 6,3 9,7 4,1 5,8 6,5
Kontrol Positif <2,0 6,3 41 3,5 <20 | <20
<2,0 7,2 3,3 5,6 3,8 3,3
Rata-rata <2,0 7,0 7,3 4,8 3,8 3,7
SD 0,0 0,8 4,2 1,1 1,6 1,9
<2,0 4,9 <2,0 <2,0 <20 <2,0
<2,0 47 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
Kelompok 13 <2,0 75 8,4 5,2 <20 | <20
Pembanding <2,0 7,2 <2,0 <2,0 <20 | <20
<2,0 7,7 3,5 <2,0 <2,0 <2,0
Rata-rata <2,0 6,4 3,6 2,6 <2,0 <20
SD 0,0 1,5 2,8 1,4 0,0 0,0
<2,0 4,7 8,2 6,5 6,1 3,6
<2,0 4,1 3,0 <2,0 <2,0 <2,0
Kelompok Uji 50 <2,0 3,6 <20 | <20 | <20 | <20
Dosis | <2,0 4,1 <20 | <20 | <20 | <20
<2,0 3,6 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
Rata-rata <2,0 4,0 3,4 2,9 2,8 2,3
SD 0,0 0,5 2,7 <2,0 1,8 0,7
<2,0 3,6 4,1 3,4 <2,0 <2,0
Kelompok Uji <20 3,6 4,1 3,6 4,3 53
Dosis Il 100 <20 4,1 <20 | <20 34 | <20
<2,0 3,1 3,1 <2,0 3.4 <2,0
<2,0 3,1 3,1 <20 4,3 3,0
Rata-rata <2,0 3,5 3,3 2,6 3,5 2,9
SD 0,0 0,4 0,9 0,8 0,9 1,4
<2,0 11,4 6,8 <2,0 <2,0 <2,0
Kelompok Uji <2,0 51 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
Dosis 11 200 <20 6,4 4,1 <20 | <20 | <20
<2,0 4,3 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
<2,0 4,5 <2,0 <2,0 <2,0 <2,0
Rata-rata <2,0 6,3 3,4 <20 <2,0 <20
SD 0,0 2,9 2,1 0,0 0,0 0,0




61

LAMPIRAN 7

PERHITUNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR ASAM URAT
TERHADAP KONTROL POSITIF

Kadar ( +) — Kadar (u)

[0) =
/0P Kadar (+)

X 100%

Keterangan
Kadar (+) = Kadar asam urat kelompok kontrol positif
Kadar (-) = Kadar asam urat kelompok uji pada jam yang sama

Alopurinol 100 mg/70KgBB Ekstrak 50 mg/KgBB

T1 setelah pemberian obat

7,3—-3,6

%P = X 100%

=50,68%

T2 setelah pemberian obat

%P =222 % 100%

= 45,83%
T3 setelah pemberian obat

3,8-2,0
%P =

X 100%

’

= 47,36%
T4 setelah pemberian obat

3,7-2,0

%P = X 100%

= 45,94%

T1 setelah pemberian ekstrak

7,3-3,4

%P = X 100%

=53,42%

T2 setelah pemberian ekstrak

%P = 2222 % 100%

= 39,58%
T3 setelah pemberian ekstrak

3,8—-2,8

%PZT X 100%

=26,31%
T4 setelah pemberian ekstrak

3,7-2,3

%P = X 100%

=37,83%



Ekstrak 100 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

%P:% x 100%

=54,79%

T2 setelah pemberian ekstrak

4,8-2,6
%P =

X 100%

=45,83%

T3 setelah pemberian ekstrak

%P :%‘;'5 x 100%

=7,89%

T4 setelah pemberian ekstrak

8,7=2%3)
3,7

%P =

X 100%

=21,62%

LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
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Ekstrak 200 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

%P:% x 100%

=53,42%

T2 setelah pemberian ekstrak

4,8—2,0
4,8

%P =

x 100%

=58,33%

T3 setelah pemberian ekstrak

%Pz% x 100%

= 47,36%

T4 setelah pemberian ekstrak

3,7-2,0
3,7

%P =

X 100%

=45,94%



PERHITUNGAN PERSENTASE EFEKTIFITAS EKSTRAK ETANOL

LAMPIRAN 8

SEREH WANGI (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)

%oEfektifitas =

Ekstrak 50 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

= 105,40%

T2 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = %Zz x 100%

= 86,36%

T3 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

= 55,55%

T4 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

= 82,34%

% Penurunan Ekstrak

X 100%

% Penurunan Alopurinol

Ekstrak 100 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

o%Efektifitas = % x 100%

=108,10%

T2 setelah pemberian ekstrak

oEfektifitas = % x 100%

=100%
T3 setelah pemberian ekstrak
%Efektifitas = % x 100%
= 16,65%
T4 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

=47,06%
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Ekstrak 200 mg/KgBB

T1 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

=105,40%

T2 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = 2222 x 100%
45,83
=127,27%
T3 setelah pemberian ekstrak

%Efektifitas = % x 100%

= 100%
T4 setelah pemberian ekstrak

9%Efektifitas = ;‘% x 100%

=100%

LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
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